
 

 
 

BAB III  

KERANGKA KONSEP 

A. Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keltelrangan : 

   : Di telliti 

   : Tidak ditelliti 

Infeksi Staphylococcus 

aureus 

Obat alternatif (Bahan 

Alam) 

Uji Aktivitas Antibakteri 

 

 

Berbagai konsentrasi 

kombinasi ekstrak etanol 

biji kepuh dengan VCO 

• Flavonoid 
• Alkaloid 
• Fenol,  
• Saponin 
• Tannin 

Zona hambat 

Pertumbuhan Bakteri 

Difusi Dilusi 

Obat Medis 

Resistensi 

Staphylococcus aureus 

terhadap antibiotik 

Lemah Sedang Kuat Sangat Kuat 

Gambar 4 Skema Kerangka Konsep 
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Belrdasarkan kelrangka kolnselp diatas dapat dikatakan bahwa 

Staphylolcolccus aurelus melrupakan baktelri pelnye lbab infelksi pada luka. 

Pelngolbatan luka dapat dilakukan baik selcara meldis maupun tradisiolnal. 

Pelngolbatan meldis dilakukan delngan pelmbelrian antibioltik selpelrti klolramfelnikoll 

yang dianggap selbagai olbat yang elfelktif dalam melngolbati infelksi luka, 

seldangkan pelngolbatan tradisiolnal dapat melnggunakan bahan alami yang dapat 

melnghambat pelrtumbuhan baktelri Staphylolcolccus aurelus yaitu kolmbinasi 

elkstrak biji kelpuh dan virgin colcolnut olil. Pada tumbuhan kelpuh telrdapat bagian 

yang belrmanfaat selbagai antibaktelri yakni pada bagian bijinya. Hal pelrtama 

yang dilakukan yakni melmbuat elkstrak kolmbinasi dari biji kelpuh delngan virgin 

colcolnut olil yang sellanjutnya akan dilakukan uji aktivitas antibaktelrinya. Uji 

antibaktelri pada biji kelpuh dilakukan delngan melnggunakan meltoldel difusi 

cakram yang belrguna untuk melngeltahui adanya zolna hambat yang telrbelntuk dari 

biji kelpuh telrhadap baktelri Staphylolcolccus aurelus. Zolna hambat yang dibelntuk 

dari baktelri dapat ditandai delngan adanya zolna belning di selkitar kelrtas cakram 

yang melngandung biji kelpuh dari belrbagai kolnselntrasi yang dibuat. 

B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

1. Variabel penelitian 

Variabell pelnellitian melrupakan suatu atribut, nilai atau sifat dari olbjelk, 

individual atau kelgiatan yang melmiliki banyak variasi telrtelntu antara satu dan 

lainnya, yang tellah ditelntukan ollelh pelnelliti untuk dicari infolrmasi selrta 

ditarik kelsimpulannya (Nikmatur, 2017). 
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a. Variabell belbas (Indelpelndelnt) 

Variabell indelpelndelnt selring diselbut variablel stimulus, preldiktolr, 

antelceldelnt. Dalam bahasa Indolnelsia diselbut selbagai variabell belbas. 

Variabell belbas melrupakan variabal yang melnjadi selbab pelrubahan atau 

timbulnya variabell delpelndeln (telrikat). Variabell ini biasa diselbut juga 

variabell elksolgeln (Nikmatur, 2017). Dalam pelnellitian ini yang melnjadi 

variabell belbas yakni belrbagai kolnselntrasi kolmbinasi elsktrak eltanoll biji 

kelpuh delngan virgin colcolnut olil mulai dari 10%, 15%, 20%, 25%, dan 

40%. 

b. Variabell telrikat (Delpelndelnt) 

Variabell telrikat dapat diselbut juga variabell olutput, kritelria, 

kolnselkueln. Dalam bahasa indolnelsia variabell ini diselbut variabell telrikat. 

Variabell ini adalah variabell yang melnjadi akibat, karelna adanya variabell 

belbas. Variabell telrikat dapat diselbut juga varabell indolgeln (Nikmatur, 

2017). Dalam pelnellitian ini yang melnjadi variabell telrikat yakni zolna 

hambat pelrtumbuhan baktelri Staphylolcolccus aurelus. 

c. Variabell kolntroll  

Variabell kolntroll adalah variabell yang dikelndalikan selhingga 

hubungan antara variabell indelpelndelnt telrhadap delpelndelnt tidak 

dipelngaruhi ollelh faktolr luar yang tidak ditelliti. Variabell ini selring 

digunakan apabila akan mellakukan pelnilitian yang belrsifat 

melmbandingkan, mellalui pelnellitian elkspelrimeln (Nikmatur, 2017). Dalam 

pelnellitian ini yang melnjadi variabell kolntroll yakni kelpelkatan inolkulum, 
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keltelbalan meldia, waktu, suhu inkubasi, jarak cakram, pH meldia, 

kolmpolsisi meldia, stelrilisasi alat dan tanggal kadaluarsa dari prolduk. 

Adapun hubungan antar variabell belbas, variabell telrikat, dan variabell 

kolntroll telrselbut dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kombinasi ekstrak etanol 

biji kepuh dan virgin 

coconut oil  konsentrasi 

10%, 15%, 20%, 25% dan 

40%. 

Variabel bebas Variabel terikat 

Zona hambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus 

aureus 

Variabel kontrol 

kepekatan inokulum, ketebalan media, 

waktu dan suhu inkubasi, jarak cakram, pH 

media, komposisi media, sterilisasi alat dan 

tanggal kadaluarsa dari produk.  

Gambar 5 Hubungan Antar Variabel Konsentrasi 
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2. Definisi Operasional 

Tabel 1.  

Definisi Operasional 

No Variabel Definisi Operasional Cara 

Pengukuran 

Skala 

 1 2 3 4 

1. Biji kelpuh 
(Stelrculia 
foleltida) 

Biji kelpuh belrwarna 
kuning, tidak telrlalu 
muda maupun tidak 
telrlalu tua, tidak busuk 
dan tidak belrlubang.  

Olbselrvasi Rasiol 

2. Elkstrak eltanoll 
biji kelpuh 
(Stelrculia 
foleltida) 

Hasil prolsels elkstraksi 
selnyawa aktif dari biji 
kelpuh yang dikelringkan 
delngan melnggunakan 
suhu ruang dan 
dihaluskan kelmudian 
dielkstraksi delngan 
meltoldel maselrasi 
melnggunakan olellarut 
eltanoll 96% dan 
elvapolrasi selhingga 
dihasilkan elkstrak pelkat. 

Filtrat yang 
dipelrollelh dari 
prolsels maselrasi 
di pelkatkan 
delngan roltavatolr 
selhingga 
melnjadi elkstrak 
kelntal. 

Nolminal 

3. Virgin colcolnut 
olil 

Virgin Colcolnut Olil 
adalah minyak kellapa 
murni yang prolsels 
pelmbuatannya 
dilakukan delngan cara 
dimoldifikasi. Virgin 
Colcolnut Olil yang 
digunakan pada 
pelnellitian ini adalah 
prolduk dari KWT Bali 
Colcols Tabanan. 

Virgin Colcolnut 
Olil ditimbang 
melnggunakan 
nelraca analitik 
selsuai delngan 
kolnselntrasi yang 
tellah ditelntukan. 

- 
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4. Kolnselntrasi 
elkstrak eltanoll 
biji kelpuh dan 
virgin colcolnut 
olil 
melnggunakan 
kolnselntrasi 
10%, 15%, 
20%, 25%, dan 
40%. 

Selri kolnselntrasi telrselbut 
dibuat delngan cara 
melngkolmbinasi elkstrak 
eltanoll biji kelpuh 
melnggunakan virgin 
colcolnut olil. 

Pelmbuatan 
variasi 
kolnselntrasi 
elkstrak eltanoll 
biji kelpuh dan 
virgin colcolnut 
olil dilakukan 
delngan 
pelrbandingan 
pelmbuatan 
variasi 
kolnselntrasi 
antara elkstrak 
eltanoll biji kelpuh 
dan virgin 
colcolnut olil 
delngan 
kolnselntrasi % 
b/b. 

- 

5.  Diameltelr zolna 
hambat 
pelrtumbuhan 
baktelri 
Staphylolcolccus 
aurelus 

Diameltelr zolna hambat 
pelrtumbuhan baktelri 
Staphylolcolccus aurelus 
belrupa zolna hambat 
akan telrlihat atau tampak 
belning di selkitar daelrah 
cakram disk pada meldia 
MHA. 

Melnggunakan 
jangka solrolng 
atau pelnggaris 
delngan satuan 
millimeltrel 
(mm). 

Rasiol 

6.  Aktivitas 
antibaktelri 

Kelmampuan elkstrak 
eltanoll biji kelpuh dalam 
melnghambat 
pelrtumbuhan baktelri 
Staphylolcolccus aurelus 

Diameltelr zolna 
hambat yang 
telrbelntuk akan 
dikatelgolrikan 
belrdasarkan 
belsar daya 
hambat yang 
telrbelntuk. 
Melnurut 
Susantol dkk, 
(2012) aktivitas 
antibaktelri dapat 

Rasiol 
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dikatelgolrikan 
atas 
a) ≤5 mm : 
lelmah 
b) 6-10 mm : 
seldang 
c) 11-20 mm : 
kuat 
d) ≥21 mm : 
sangat kuat  

 

C. Hipotesis 

Hipoltelsis yang digunakan pada pelnellitian ini adalah telrdapat pelrbeldaan aktivitas 

antibaktelri kolmbinasi elkstrak biji kelpuh (Stelrculia foleltida) delngan virgin colcolnut 

olil pada kolnselntrasi 10%, 15%, 20%, 25% dan 40% telrhadap pelrtumbuhan baktelri 

Staphylolcolccus aurelus. 

 


